
Alfin Nur Aziz, Wida Nurul ‘Azizah                      Jurnal Tawadhu ◼ Vol. 7 no. 2, 2023 

ISSN Jurnal Tawadhu: 

2597-7121 (media cetak)  

2580-8826 (media online) 

 

181 

 

PENGARUH LINGKUNGAN BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA 

KELAS VI MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI MI Ya BAKII KESUGIHAN 01  

 

Alfin Nur Aziz1, Wida Nurul ‘Azizah2 

Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap1,2 

alfinnz@gmail.com  

 

Abstract 

This study aims to determine the influence of the learning environment on learning achievement in 

creed subjects. The research method carried out is experimental research. The sample selection 

method in this study is saturated samples. The number of samples used amounted to 32 respondents. 

Data analysis techniques use validity and reliability tests, statistical tests with t tests.  

The results of this study showed that there was an increase in Akidah Akhlak learning achievement 

with an average score of 68 higher than the control class which obtained an average score of 62 and 

there was an influence of the learning environment on student achievement of moral creed lessons 

based on t test testing, on significance (2 tailed) showing 0.000. On the basis of t-test decision 

making, if the significance number (2 tailed) is below < 0.05, it can be concluded that there is an 

influence of the independent variable on the dependent variable. 
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A. Pendahuluan 

Kata belajar tidaklah asing ditelinga kita, puluhan bahkan ribuan kali kita sudah 

mendengarnya atau membacanya. Belajar merupakan aktivitas yang dimulai dari lahirnya 

manusia kemuka bumi ini sampai manusia meninggal nantinya, berbicara tentang belajar tidak 

lepas dari aktivitas manusia dalam kehidupan sehari hari. Karena dalam kehidupan sehari-hari 

manusia juga mengalami yang namanya proses belajar. Menurut Mohamad Suardi dalam 

bukunya yang berjudul belajar dan pembelajaran, memandang Belajar adalah proses kognitif 

yang mengubah rangsangan lingkungan menjadi kemampuan baru berupa keterampilan, 

pengetahuan, sikap, dan nilai dengan mengolah informasi. 

Berkaitan dengan pandangan Sagne, ada beberapa ide yang perlu dikemukakan, dan ide-

ide tersebut adalah sebagai berikut: Pertama, aktivitas individu dalam bentuk pengolahan 

informasi, atau rangsangan dari lingkungan, diperlukan untuk belajar. Kedua, kemampuan baru 

berupa keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai yang dihasilkan sebagai hasil pengolahan 

rangsangan tersebut (Suardi, Belajar & Pembelajaran, 2018, hal. 10). Lingkungan  belajar  

merupakan  segala  sesuatu  yang  mengelilingi  siswa  saat melakukan  kegiatan  belajar 

(Febriansyah, 2015, hal. 2). Suatu wilayah yang berfungsi sebagai lokasi atau lapangan bagi 

terselenggaranya proses belajar mengajar atau pendidikan dikenal dengan lingkungan belajar. 

Pendidikan tidak dapat berlangsung tanpa adanya pengaturan. Proses pembelajaran dapat 

mailto:wahdaqa99@gmail.com


Alfin Nur Aziz, Wida Nurul ‘Azizah                      Jurnal Tawadhu ◼ Vol. 7 no. 2, 2023 

ISSN Jurnal Tawadhu: 

2597-7121 (media cetak)  

2580-8826 (media online) 

 

182 

berlangsung dalam berbagai setting, tidak hanya di ruang kelas. Bisa juga di tempat-tempat 

umum seperti masjid, museum, dan lapangan, serta di tempat tinggal siswa. 

 Lingkungan belajar khususnya di kelas mempengaruhi hasil belajar siswa, yang 

diperoleh siswa dari pihak sekolah seperti interaksi guru dengan murid yang baik, penggunaan 

media belajar yang menarik dan kreatif, cara guru menyampaikan materi kepada siswa yang 

mudah dipahami , dan lingkungan belajar yang kondusif.  Lingkungan kelas masuk dalam 

keterampilan guru untuk membuat pembelajaran yang kondusif  bagi para muridnya, seorang 

guru juga harus bisa mengendalikan permasalahan yang mengganggu proses pembelajaran. 

Lingkungan belajar yang menyenangkan merupakan hal pokok yang dapat menciptakan 

pembelajaran yang efektif, sebaliknya jika lingkungan belajarnya kurang menyenangkan maka 

para murid akan mudah bosan dan mengakibatkan proses pembelajaran berjalan kurang efektif.   

Sedangkan prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa melalui evaluasi yang 

dilakukan oleh guru dengan melibatkan seluruh potensi yang dimilikinya setelah siswa itu 

melakukan kegiatan belajar (Jannah, et al., 2020, hal. 24) . Dengan kata lain prestasi belajar 

adalah hasil usaha belajar yang telah ditempuh oleh peserta didik selama kurun waktu tertentu, 

penilaian ini bertujuan untuk mencari informasi secara komprehensif dari hasil kegiatan 

pembelajaran, baik aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Kedudukan akidah akhlak dalam 

kehidupan sangatlah penting dalam sendi kehidupan seorang muslim. Akidah akhlak merupakan 

poros atau inti kemanakah tujuan hidup manusia. Apabila akidah akhlaknya bagus maka 

sejahtera dan damailah lahir dan batinnya. Namun, sebaliknya jika akidah akhlaknya buruk 

tentu akan rusak lahir dan batinnya. Oleh karenanya akidah dan akhlak merupakan salah satu 

kunci jatuh bangunnya peradaban suatu bangsa. (Wahyudi, Pengantar Akidah akhlak dan 

Pembelajarannya, 2017, hal. 1) 

Akidah dan akhlak merupakan dua hal yang menjadi pondasi utama dalam ajaran Islam, 

sehingga memiliki cakupan yang luas dan mendalam. Akidah merupakan hubungan makhluk 

dengan Tuhan (hablumminallah) sedangkan akhlak adalah hubungan antar sesama makhluk 

ciptaan-Nya (hablumminannas). Beberapa pakar mengatakan bahwa ajaran utama dalam Islam 

ada tiga yaitu tauhid, akhlak dan ibadah (Solihin, Akidah Akhlak Dalam Perspektif 

Pembelajaran Di Madrasah Ibtidaiyyah, 2021, hal. 1). Dari pengertian diatas dapat diketahui 

begitu pentingnya menanamkan akidah akhlak kepada anak-anak sejak dini supaya dapat 

mengamalkan dan mencerminkan akhlak yang mulia saat masa perkembangan,  akidah akhlak 

mengajarkan anak untuk dapat berhubungan baik dengan sesama manusia (habluminannas) dan 

kepada Allah SWT (habluminallah). 
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Lingkungan di sekitar seseorang juga dapat mempengaruhi sejauh mana pendidikan 

akidah dan akhlak diterapkan. Jika seseorang berada dalam lingkungan di mana pendidikan 

agama atau moral kurang ditekankan, maka kemungkinan besar mereka tidak akan menerima 

pendidikan yang memadai dalam hal ini. Faktor-faktor seperti pengaruh teman sebaya, budaya 

populer, atau media juga dapat memainkan peran dalam mengalihkan perhatian dari pendidikan 

akidah dan akhlak yang tepat. 

Untuk mengatasi fenomena ini, penting untuk meningkatkan kesadaran akan urgensi 

pendidikan akidah dan akhlak yang tepat. Pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat 

harus bekerja sama untuk menyediakan akses yang lebih baik ke pendidikan agama dan moral, 

serta menyediakan pelatihan bagi pengajar agar mereka dapat memberikan pengajaran yang 

efektif. Selain itu, individu sendiri juga dapat mengambil inisiatif untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang akidah dan akhlak melalui membaca, belajar mandiri, atau 

bergabung dengan komunitas yang memiliki fokus pada pengembangan nilai-nilai tersebut. 

MI Ya BAKII Kesugihan 01 berada di Jl. Kemerdekaan Timur No. 35, Kesugihan, 

Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah 53272 yang berdiri pada tahun 1951 dan memiliki program 

unggulan yaitu Tahfidz, MI Ya BAKII didirikan oleh para muassis Yayasan BAKII yaitu para 

alim ulama dari Pondok Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin Kesugihan, Cilacap. Penelitian ini 

meneliti kondisi lingkungan kelas VI C yang berada di gedung 2 sebelah utara PPTQ Ribath 

Nahdlatut Tulab, hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas yang dilakukan pada tanggal 

07 Januari 2022, ditemukan kesenjangan yang terdapat di lingkungan kelas berupa interaksi 

sosial siswa yang kurang harmonis 12 anak dan sebanyak 56,2 % dari 32 anak memiliki nilai di 

bawah standar kelulusan, penulis akan memberikan treatment berupa proyek atau tugas 

kelompok yang mempromosikan kerja tim dan kolaborasi. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian deskriptif kuantitatif digunakan dalam jenis penelitian ini. Peneliti 

menggunakan metode kuantitatif dengan tujuan mendeskripsikan secara objektif kondisi atau 

fenomena yang dapat diukur secara numerik. Ini menggabungkan metodologi deskriptif dengan 

metodologi kuantitatif, dengan mengumpulkan dan menganalisis data numerik untuk 

memecahkan masalah atau memahami fenomena yang diteliti. “Metode ini disebut metode 

kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan stastistik” 

(Sugiyono, 2019, hal. 13). 
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C. Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini menggunakan data primer. Data primer didapat dengan menyebar 

kuesioner dan tes pada semua siswa kelas VI C yang berjumlah 32 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VI B sebanyak 32 siswa sebagai kelas kontrol. Berikut hasil dari olah data 

SPSS versi 25: 

1. Deskripsi Data 

Deskripsi Pengambilan Sampel 

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di MI Ya BAKII Kesugihan 01 yang beralamat di Jl. 

Kemerdekaan Timur No. 35, Kesugihan, Kabupaten Cilacap , Jawa Tengah 53272, 

madrasah ini memiliki masing-masing 3 rombel kelas dari kelas I-VI. Penelitian eksperimen 

ini di laksanakan dengan memilih populasi penelitian siswa kelas VI , untuk kelas VI 

memiliki 3 rombel kelas yakni VI A, VI B, dan VI C. Untuk pengambilan sampel penelitian 

peneliti menggunakan teknik Purposive Class Random Sampling (sampel acak), sampel ini 

di ambil dengan pertimbangan kepala madrasah selaku orang yang berkuasa di tempat 

pelaksanaan penelitian sampel yang diambil dalam pelaksanaan penelitian yakni kelas VI B 

(kelas kontrol), sejumlah 32 siswa dan kelas VI C (kelas eksperimen) sejumlah 32 siswa. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada 10 Februari- 25 Maret 2023. 

2. Hasil Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk melihat apakah suatu item kuesioner dapat digunakan untuk 

menemukan suatu variabel. Dengan tingkat signifikansi 5% untuk mengevaluasi validitas 

kuesioner, maka:   

a. Jika nilai r hitung ≥ dari nilai r tabel maka pengukuran valid   

b. Jika nilai r hitung < dari nilai r tabel maka pengukuran tidak valid  

 Uji validitas ini jumlah responden yakni berjumlah 32, maka pada uji validitas ini 

diketahui n = 32 dan a = 5% maka r table (df = n – 2 = 32 – 3 = 30)  yakni 0,3494. Hasil 

dapat diketahui pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 1  

Hasil Uji Validitas  

Correlations 

  X 1 X 2 X 3 X 4 X 5 X 6 X 7 X 8 X 9 X 10 Total 

X 1 

Pearson 
Correlation 

1 .817** .646** .061 .089 .266 .376* .280 .228 .082 .721** 

Sig. (2-tailed)   .000 .000 .739 .627 .141 .034 .120 .209 .656 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X 2 

Pearson 
Correlation 

.817** 1 .790** .126 .057 .219 .315 .351* .317 .145 .755** 

Sig. (2-tailed) .000   .000 .491 .758 .228 .079 .049 .077 .430 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
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X 3 

Pearson 
Correlation 

.646** .790** 1 .186 .045 .173 .211 .277 .115 .069 .650** 

Sig. (2-tailed) .000 .000   .308 .807 .343 .246 .125 .533 .709 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X 4 

Pearson 
Correlation 

.061 .126 .186 1 .713** .213 .057 .159 .066 .118 .442* 

Sig. (2-tailed) .739 .491 .308   .000 .241 .758 .384 .720 .520 .011 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X 5 

Pearson 
Correlation 

.089 .057 .045 .713** 1 .079 .045 .023 -.041 .073 .350* 

Sig. (2-tailed) .627 .758 .807 .000   .668 .807 .902 .826 .692 .049 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X 6 

Pearson 
Correlation 

.266 .219 .173 .213 .079 1 .767** .337 .380* .482** .667** 

Sig. (2-tailed) .141 .228 .343 .241 .668   .000 .059 .032 .005 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X 7 

Pearson 
Correlation 

.376* .315 .211 .057 .045 .767** 1 .448* .318 .343 .670** 

Sig. (2-tailed) .034 .079 .246 .758 .807 .000   .010 .076 .055 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X 8 

Pearson 
Correlation 

.280 .351* .277 .159 .023 .337 .448* 1 .366* .311 .560** 

Sig. (2-tailed) .120 .049 .125 .384 .902 .059 .010   .039 .083 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X 9 

Pearson 
Correlation 

.228 .317 .115 .066 -.041 .380* .318 .366* 1 .557** .497** 

Sig. (2-tailed) .209 .077 .533 .720 .826 .032 .076 .039   .001 .004 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

X 10 

Pearson 
Correlation 

.082 .145 .069 .118 .073 .482** .343 .311 .557** 1 .486** 

Sig. (2-tailed) .656 .430 .709 .520 .692 .005 .055 .083 .001   .005 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Total 

Pearson 
Correlation 

.721** .755** .650** .442* .350* .667** .670** .560** .497** .486** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .011 .049 .000 .000 .001 .004 .005   

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Dari hasil uji validitas lingkungan belajar, menunjukkan bahwa analisis dari pemeriksaan 

pada tabel di atas dapat diduga bahwa nilai koefisien korelasi dari semua pertanyaan dan 

penjelasan yang terletak pada tabel di atas diketahui bahwa 10 pertanyaan survei memiliki r 

Hitung > 0,3494. Semua item dalam angket penelitian ini valid, sehingga dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian.  

3. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas (keadaan) yakni menetapkan langkah sekaligus konsistensi responden 

saat menjawab sesuatu berkaitan sama konstruk pertanyaan.Untuk pengujian Cronbach 

alpha test adalah sebagai berikut:  
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a. Suatu konstruk atau variabel disebut reliabel jika memberikan nilai  

Cronbach Alpha > 0.60.  

b. Suatu konstruk atau variabel tidak bisa disebut reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha < 0.60.  

Hasil uji dapat diketahui pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4. 2  

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.785 10 

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel diatas menunjukkan nilai 0,785, dimana nilai 

tersebut lebih besar dari cronbach’s alpha > 0,60 maka dikatakan variabel dalam penelitian 

ini terjadi reliabel.  

4. Hasil Uji Normalitas 

Untuk menentukan apakah data uji normal, menggunakan uji Kolmogorov - Smirnov, 

yang tingkat signifikansinya harus lebih besar dari 0,05. Jadi :  

a. Nilai signifikansi > 0.05, maka berdistribusi normal.  

b. Nilai signifikansi < 0.05, maka tidak berdistribusi normal.  

 Hasil uji dapat diketahui output SPSS sebagai berikut :   

Tabel 4. 3  

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kelas 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

H
asil 

Pre Test Eksperimen .089 32 .200* 

Post Test Eksperimen .092 32 .200* 

Pre Test Konrtrol .099 32 .200* 

Post Test Kontrol .125 32 .200* 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Keluaran uji normalitas Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

0,200 lebih besar 0,05. Yang menyatakan bahwa uji normalitas berdistribusi normal.  

5. Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah 

distributor atau lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai pre test dan 

post tes pada kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen atau tidak. Pada sampel ini 

dinyatakan homogen jika sig Based on Mean > 0,05. Jadi : 

a. Nilai Sig Based on Mean  > 0,05, maka bersifat homogen.  

b. Nilai Sig Based on Mean  < 0,05, maka tidak bersifat homogen.  

Hasil uji dapat diketahui output SPSS sebagai berikut :   
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Tabel 4. 4  

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Based on Mean .024 1 62 .876 

Based on Median .007 1 62 .936 

Based on Median and with adjusted df .007 1 58.836 .936 

Based on trimmed mean .023 1 62 .879 

Keluaran uji homogenitas tersebut menunjukkan nilai Based on Mean 0,876 dimana 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, temuan penelitian ini menunjukan 

bahwa uji homogenitas berdistribusi homogen.  

6. Hasil Uji t 

 Uji yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh parsial variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan uji t ini yaitu : 

1. Jika nilai signifikansi (2 tailed) < maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika nilai signifikansi (2 tailed) > maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Berikut adalah tabel hasil uji t : 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji t 

Independent Samples Test 

  

Levene's Test 
for Equality of 

Variances 
t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differenc

e 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Equal 
variances 
assumed 

.024 .876 9.379 62 .000 6.594 .703 5.188 7.999 

Equal 
variances 

not 
assumed 

   9.379 61.578 .000 6.594 .703 5.188 7.999 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai sig (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05, dimana 

nilai tersebut menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima ,maka dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan rata rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Kelas VI Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MI Ya BAKII Kesugihan 01 bertujuan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh lingkungan balajar khusunya didalam kelas 

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen dimana peneliti memberikan treatment berupa proyek atau 
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tugas kelompok yang mempromosikan kerja tim dan kolaborasi kepada kelas VI C yang 

menjadi kelas eksperimen. 

 Dalam penelitian ini sampel di ambil dari kelas VI C dan kelas VI B, dimana kelas 

VI C sebagai kelas eksperimen dan kelas VI B sebagai kelas kontrol. Penelitian ini dimulai 

pada tanggal 13 Februari 2023 sampai tanggal 25 Maret 2023. Pada kelas eksperimen 

peneliti memberikan treatment berupa proyek atau tugas kelompok yang mempromosikan 

kerja tim dan kolaborasi. Treatment ini mengambil dari penelitian yang dilakukan oleh Riya 

Widiyati dengan judul Metode Problem Base Learning Menggunakan Aplikasi Treto yang 

dilakukan pada tahun 2022. Pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak pada kelas kontrol 

tidak diberikan treatment tersebut. Keberhasilan belajar akidah akhlak siswa diukur melalui 

tes prestasi belajar. Tes belajar yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas 

VI peneliti mengambil dari dokumentasi nilai ulangan harian bersama kelas VI. Soal tendiri 

dari pilihan ganda, essay dan uraian, yang disusun oleh peneliti kemudian divalidasi oleh 

kepala madrasah sehingga dapat dijadikan sebagai alat ukur keberhasilan pembelajaran 

akidah akhlak. 

Berdasarkan analisis hipotesis dengan menggunakan uji-t, menunjukan adanya 

pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran Akidah Akhlak siswa 

kelas VI MI Ya BAKII Kesugihan 01. Dengan nilai sig (2 tailed) kelas C sebesar 0,000 dan 

kelas B sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari batas yang digunakan yaitu signifikansi 

5% (0.000), artinya ada pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar Akidah 

Akhlak kelas VI C MI Ya BAKI Kesugihan 01. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Nilai rata-rata ulangan harian bersama pada  kelas VI C sebelum diberikan treatment 64, 

nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 58. Sedangkan setelah diberikan treatment nilai rata 

rata nya menjadi 68, nilai tertinggi 74 dan nilai terendah 63. 

2. Adanya pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VI C mtata 

pelajaran akidah akhlak di MI Ya BAKII Kesugihan 01 yang didasarkan oleh pengujian t 

test, pada signifikansi (2 tailed) menunjukan angka 0,000. Pada dasar pengambilan 

keputusan uji t jika angka signifikansi (2 tailed) di bawah < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
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